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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

 Film dokumenter “Waria: Kisah Inklusi dari Banjarmasin” 

berusaha untuk mendekonstruksi pandangan masyarakat tentang waria. 

Hal itu peneliti temukan dalam tiga aspek, yakni pada keluarga, 

masyarakat dan pekerjaan. Pertama, pada keluarga waria sangat jarang 

dapat diterima. Kehadiran waria di dalam keluarga seringkali dianggap 

sebagai aib, sehingga umumnya diakhiri dengan larinya waria dari 

orangtua dan keluarga. Pada film ini waria digambarkan sebagai sosok 

yang positif sehingga keluarga dapat menerimanya. Dari beberapa scene 

yang ditampilkan pada film ini berusaha mengkampanyekan kehidupan 

waria yang positif khususnya didalam keluarga. Kedua, pada masyarakat 

yang heteronormatif hanya ada dua jenis kelamin yang diakui, yaitu laki-

laki dan perempuan. Waria termasuk jenis kelamin yang menyimpang, 

sehingga secara tidak langsung waria menjadi sekelompok masyarakat 

yang minoritas. Namun dalam film ini, waria digambarkan sebagai pihak 

yang diterima oleh masyarakat. Masyarakat dalam film ini diwakilkan 

oleh komunitas voli. Waria dianggap sama dengan perempuan 

dikarenakan secara perilaku gender waria yang feminin.  

Ketiga, pada segi pekerjaan kebanyakan waria diidentikkan 

dengan pelacuran oleh masyarakat, sehingga waria dibatasi oleh banyak 

hal. Namun pada film ini waria ditunjukkan memiliki pekerjaan yang 

positif, yaitu membuka usaha salon dan mempekerjakan masyarakat lokal. 
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Dari ketiga penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa waria 

tidak ditampilkan sebagai waria yang selama ini di pandang negatif. Film 

ini menampilkan waria dalam sisi positif yang sebelumnya jarang 

ditampilkan oleh media. Pada film ini waria direpresentasikan sebagai 

komunitas yang menjadi bagian dari masyarakat. Hal tersebut 

digambarkan melalui penerimaan keluarga, masyarakat dan dalam 

pekerjaan. Tetapi peneliti melihat adanya aspek lain, bahwa film ini tidak 

sepenuhnya menampilkan inklusi sosial. Terdapat tanda-tanda pada film 

ini yang menjadi batasan terhadap waria, misalnya pada keluarga scene 

yang ditampilkan yaitu gambaran rumah yang menunjukkan bahwa waria 

selalu identik dengan kelas sosial yang rendah. Lalu pada masyarakat 

dalam konteks ini adalah komunitas voli, dimana seragam tim voli putri 

dan tim waria dibedakan. Pada segi pekerjaan, waria hanya dapat bekerja 

pada sektor informal dan identik dengan pekerjaan perempuan seperti 

salon, make-up dan sebagainya. 

V.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian diatas, peneliti mengemukakan saran 

bahwa sebaiknya perfilman Indonesia lebih banyak menampilkan waria 

dengan perspektif yang berbeda. Agar waria tidak selalu diidentikkan 

dengan hal negatif sehingga menimbulkan diskriminasi dan menganggap 

waria adalah kaum marjinal dengan segala perspektif yang telah melekat 

pada waria. Objek penelitian seputar waria sangat menarik untuk dibahas, 

dan berharap dapat disempurnakan dengan penelitian selanjutnya. 

Penelitian berikutnya dapat menggunakan pendekatan atau metode yang 

berbeda, misalnya dengan menggunakan pendekatan RA (Reception 

Analysis) atau Studi Kasus. 
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